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ABSTRACT 

 

THE INCIDENCE OF NEONATAL JAUNDICE IN PRETERM INFANTS 

AT RSUP DR. M. DJAMIL PADANG 

 

By 

Syafira Anandayu 

 

 Risk of neonatal jaundice increase on preterm infants as much as 80% 

rather than full-term infants. Kernicterus is one of the complication of neonatal 

jaundice, which can cause stunted growth and development of infants. Preterm 

infants is one of the risk factor that increase the risk of kernicterus. This study 

aimed to determine the incidence of neonatal jaundice in preterm infants at RSUP 

Dr. M. Djamil Padang. 

 This study used a cross-sectional design in a population of preterm 

infants diagnosed with neonatal jaundice. This is a descriptive study using 

secondary data which is medical records of all preterm infants diagnosed with 

neonatal jaundice at RSUP Dr. M. Djamil Padang from January to December 

2015. 

 The result of this study was 84 of 250 preterm infants diagnosed with 

neonatal jaundice with a proportion of 33.6%. It showed 59 babies (72%) born at 

gestational ages between 32 to less than 37 weeks, 65 babies (79,3%) have onset 

more than 24 hours and 59 babies (72%) with birthweights between 1500-2500 

grams. Neonatal jaundice occurs in 43 baby boys (52.4%) and most jaundice was 

pathological jaundice as much as 65 infants (79,3%).  

 The conclusions of this study are the incidence of preterm infants that 

diagnose with neonatal jaundice are 33,6%. Most of it has gestational age between 

32 to less than 37 weeks, male, has onset of jaundice more than 24 hours, 

birthweight between 1500-2500 week and most of jaundice is pathological 

jaundice. 
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ABSTRAK 

 

KEJADIAN IKTERUS NEONATORUM PADA BAYI PRETERM  

DI RSUP DR. M. DJAMIL PADANG 

 

Oleh 

Syafira Anandayu 

 

 Bayi preterm lebih berisiko mengalami ikterus neonatorum daripada bayi 

aterm sebanyak 80%. Ikterus neonatorum memiliki komplikasi berupa kernikterus 

yang dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan bayi. 

Komplikasi ini lebih berisiko terjadi pada bayi preterm. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kejadian ikterus neonatorum pada bayi preterm di RSUP dr. M. 

Djamil Padang. 

 Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional pada populasi bayi 

preterm yang didiagnosa ikterus neonatorum. Penelitian ini bersifat deskriptif 

dengan menggunakan data sekunder rekam medik seluruh bayi preterm yang 

didiagnosa ikterus neonatorum di RSUP dr. M. Djamil Padang dari Januari 2015-

Desember 2015. 

 Hasil penelitian diperoleh 84 dari 250 bayi preterm didiagnosa ikterus 

neonatorum dengan proporsi 33,6%. Lima puluh Sembilan (72%) bayi preterm 

terlahir pada usia kehamilan antara 32 hingga kurang dari 37 minggu. Ikterus 

lebih banyak terjadi pada bayi laki-laki daripada bayi perempuan yaitu 43 bayi 

(52,4%). Sebanyak 65 bayi (79,3%) memiliki onset ikterus lebih dari 24 jam. 

Lima puluh sembilan (72%) bayi preterm memiliki berat badan lahir antara 1500-

2500 gram. Klasifikasi ikterus terbanyak adalah ikterus patologis sebanyak 65 

bayi (79,3%). 

 Kesimpulan penelitian ini adalah insiden bayi preterm dengan diagnosa 

ikterus neonatorum sebesar 33,6%. Sebagian besar bayi preterm memiliki usia 

kehamilan antara 32 hingga kurang dari 37 minggu, laki-laki, memiliki onset 

ikterus lebih dari 24 jam, berat badan lahir antara 1500-2500 minggu dan 

klasifikasi terbanyak adalah ikterus patologis. 
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